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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil’alamin, kami panjatkan pujiad syukur kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik datayah-Nya sehingga
kami dapat menyelesaikan makalah Konseling Kelu®@gagan Menggunakan
Terapi Gestalt. Selama penyusunan makalah ini Idieen kesabaran dan usaha
yang keras dengan harapan dapat memberikan sgsunafderbaik.

Kami menyadari bahwa isi dari makalah Konseling ugeja Dengan
Menggunakan Terapi Gestalt ini masih jauh dari semgp dan masih banyak
terdapat kekurangan. Hal ini disebabkan karena ribati@san kemampuan,
pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki olehi.k@ieh karena itu kami
mengharapkan adanya kritik dan saran yang membadgom kesempurnaan
makalah yang kami buat.

Pada kesempatan ini dengan rasa syukur dan kemandiaii, kami ingin
menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-baskepada semua pihak yang
telah mendukung baik itu secara moril maupun natargga makalah Konseling
Keluarga Dengan Menggunakan Terapi Gestalt ini l@sdesai tepat pada
waktunya.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih dan d¢@moga budi baik
dari semua pihak yang telah membantu kami mendagadlan yang setimpal
dari Allah SWT. Kami mengharapkan semoga makalamsklng Keluarga
Dengan Menggunakan Terapi Gestalt.ini dapat metkdrennanfaat untuk semua

pihak yang membutuhkannya.

Bandung, April 2008

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kemajuan di segala bidang, terutama ilmu dan telgiolterasa
dampaknya terhadap keluarga di Indonesia, khusudikgda-kota. Kehidupan
kota yang penuh persaingan terutama dalam memdebhituhan dan tuntutan
kemajuan jaman, membawa perubahan pada kehidupgaarde Kehidupan
keluarga yang akrab dan damai mulai berubah merkadang perhatian,
renggang, tegang dan cemas. Selain itu interakaraibu, ayah dan anak yang
tadinya akrab dengan penuh kesih sayang sekaramganbertolak belakang hal
ini disebabkan karena orang tua terlalu sibuk dr lumah untuk mencari nafkah
demi tuntutan ekonomi yang terus meningkat.

Keadaan orang tua yang demikian menyebabkan hijangerhatian dan
kasih sayang terhadap anak-anaknya. Hal ini dagrgehgaruh negatif terhadap
perilaku anak. Keadaaan psikis anak semaikn paaedml orang tua mengalami
gangguan emosional karena persaingan untuk memédwmitituhan ekonomi.
Akibat lainnya pada anak dapat mengalami gangguaosi@nal atau neurotic.
Keadaan anak-anak yang seperti itu akan berakdgrdtadap perilaku yang
menyimpang seperti kenakalan, kejahatan, menghgsapa, dan kecanduan
narkotika. Sedangkan pengembangan potensi anakdurendapat perhatian
dari orang tua.

Berdasarkan fenomena tersebut maka dibutuhkan suysya untuk
mengurangi masalah yang terkait dengan keluargaapéd upaya untuk
mengurangi hal tersebut dilakukan dengan konseketuarga. Konseling
keluarga adalah upaya bantuan yang diberikan kejpatladu anggota keluarga
melalui sistem keluarga agar potensinya berkemimeaptimal mungkin dan
masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan memdbantsemua anggota
keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan tgrheadaarga. Tujuan konseling
keuarga diantaranya yaitu untuk memberi bekal filséentang manusia dan

keluarganya, pengetahuan tentan keluarga, darekgbdan dalam menggunakan



teknik konsleing terhadap setiap pengembangan gsioterggota keluarga, dan
untuk membantu mengantisipasi masalah yang dihadiepiindividu.

Adapun salah satu pendekatan yang digunakan dalasekng keluarga
yaitu pendekatan Gestalt, pendekatan ini memhepkeahatian kepada apa yang
dikatakan anggota keluarga, bagaimana mereka nalagatya, apa yang terjadi
ketika mereka berkata itu, bagaimana ucapan-ucgpafika dihubungakan
dengan perbuatannya, dan apakah mereka berusahak untlesaikan

perbuatannya.

B. Tujuan
Adapun tujuan dalam penulisan ini yaitu:
1. dapat mengetahui tentang konseling keluarga,
2. dapat mengetahui tentang terapi Gestalt,

3. dapat mengetahui intervensi terapi Gestal terh&dapeling keluarga.

C. Manfaat
1. Sebagai bahan informasi bagi kita untuk memahahih |lRilas mengenai
konseling keluarga,
2. Sebagai bahan informasi bagi kita untuk memahahih lRias mengenai
terapi Gestalt, dan
3. Sebagai bahan informasi bagi calon-calon konsefdukudapat lebih
memahami intervensi terapi Gestalt terhadap kamgékeluarga.

D. Sistematika Penulisan
BAB I, berisi latar belakang, tujuan, manfaat destesnatika penulisan.
BAB II, berisi konseptual mengenai terapi Gestalt.
BAB lll, berisi intervensi bimbimbingan dan konsgli

BAB IV, berisi kesimpulan.



BAB I1
TINJAUAN KONSEPTUAL

Terapi ini dikembangkan oleRrederick S. Pearl(1894-1970) yang
didasari oleh empat aliran vyaitu psikoanalisis, ofeenologis, dan
eksistensialisme serta psikold@estalt MenurutPearls individu itu selalu aktif
sebagai keseluruhan. Individu bukanlah jumlah dagian-bagian atau organ
semata. Individu yang sehat adalah yang seimbamgyraarkatan organisme
dengan lingkungan. Karena itu pertentangan antetseradaan sosial dengan
biologis merupakan konsep dasar ter@eistalt Menurut Pearls banyak sekali
manusia yang mencoba menyatakan apa yang sehardangada menyatakan
apa yang sebenarnya. Perbedaan aktualisasi gamtbiaradan aktualisasi diri
benar-benar merupakan kritis pada manusia itu gendi

Perls menyatakan bahwa individu, dalam hal ini manusealu aktif
sebagai keseluruhan. Setiap individu bukan semata-mpenjumlahan bagian-
bagian atau organ-organ seperti hati, jantung, d@@k sebagainya, melainkan
merupakan suatu koordinasi semua bagian tersebegehatan merupakan
keseimbangan yang layak dari dunia yang mengan#lapgntingan bersama. ”
saya ” dan "engkau” berubah menjadi "kami” dalamusikatan yang baru
terbentuk. Pertemuan ini akan menghasilkan perubpbBeubahan baru bila
timbul ketikpuasan diantara mereka.

Perls mengatakan bahwa konsep kepribadian yangutisoleh Freud
tidak sempurna, sebab Freud tidak merumuskan lasuperego atau kata hati
dengan jelas dan nyata. Perls menyebut supere@foptwog” sebagai lawan dari
"under dog”. Superego menyangkut kekuasaan, kehendan kesempurnaan
“top dog” menghukum individu dengan “keharusan”, eifiginan” dan
"ketakutan” akan ancaman (bahaya). Sedangkan “uwholgr menguasai individu
dengan penekanan yang baik dan keadaan memperaahaink

Menurut Perls, individu tersiksa oleh kedua kelanatlari dalam
tersebut, yaitu “top dog” dan *“under dog” yang keldberlomba ingin
mengontrolnya. Konflik ini tidak pernah sempurnan daerupakan suatu bentuk
penyikasaan diri (self-torture). Pertentangan ankaberadaan sosial dan biologis



merupakan konsep dasar terapi Gestalt.banyak sglaiiusia yang mencoba
menyatakan apa yang seharusnya darupada menyaapkagang sebenarnya.
Perbedaan aktualisasi gambaran diri merupakan pk&ogh terhadap ide-ide,
mengarahkan manusia utnuk berpandangan bahwa aegetisiak usah seperti
apa adanya.Perls menyatakan bahwa setiap indivedada pada dua tingkatan,
yaitu tingkatan umum (berbuat), yang dapat diamuaii diditeksi. Tingkat kedua
bersifat pribadi (berpikir), pada saat individu nparsiapkan diri untuk

melaksanakan peranannya simasa mendatang.

Kegiatan individu harus dikontrol oleh situasi. imdu yang kehilangan
kepercayaan terhadap dirinya atau yang tidak berigdn dengan dirinya atau
dunianya, akan memberikan reaksi terhadap suateiukeban dilakukan tidak
dengan spontan melainkan dengan keinginan mengaweasiuruhan. Dalam
hubungan ini Perls memberikan penjelasan bahwa-gand ditentukan oleh
organisme sedangkan "means-whereby” menyangkutlatpdihan. Pada suatu
saat organisme diintegrasikan, akan merupakan dofrtreans-whereby” yang
menghasilkan kepuasan bagi dirinya.

Karena perkembangan individu dihadapkan pada dlibapi yaitu
belajar mengatasi frustrasi atau diruksakan oledmgrtuanya. Bila terdapat
pertentangan yang sangat kuat antara keberadaeh das biologis yang tidak
dapat diatasi maka diatasi maka individu mengalansirasi. Perls menganggap
frsustrasi sebagai elemen positif, sebab mendomdyidu mengembangkan
perlindungannya, menemukan potensinya dan mengliragaingannya.

Perls menyatakan bahwa anak yang tidak cukup mamgalfrustrasi
akan mempergunakan potensinya untuk mengontrol gordewasa dan
menciptakan kebebasan. Menurut perls karakter mekamkepada aturan-aturan
atau larangan-larangan yang dapat menghambat dodidalam pencapaian
potensinya. Menururt perls, perkembangan karaktrgarahkan indivdidu pada
kekakuan merespon, hilangnya kecakapan mengatasatse kesulitan secara
spontan, bebas dan menghasilkan peilaku terterdwaki¥er menuntut bantuan
pengarahan dari orang tua, guru, dan orang dewag@ mendorong individu

untuk bertindak bodoh serta membentuk ketergantun§abenarnya individu



lebih banyak membuang-buang energinya untuk memksip dunia
dibandingkan dengan penggunaan energi untuk merayegkén dirinya sendiri.
Menurut perls sebagai akibatnya ialah makin barsggeorang memilki karakter,
makin kurang potensi yang ia miliki.

Patologi terjadi apabila seseorang tidak dapat nraaeperasaaan-
perasaan dan pikiran-pikirannya sendiri. Dinilairidasaha meninggalkan
kesempurnaan, melalui meningakaran terhadap bégigian seseorang,
pengalaman-penalamannya, ciri-cirinya, menjadi dingpabila kemampuan,
energi. Dan abilitas menguasai dunia atau lingkamgakin lemah. Individu yang
bersangkutan menjadi lebih terpecah, kaku danaterik

Perls mengemukakan bahwa aturan diri dicapai sela&gzat menjadi
sadarnya seseorang bahwa ia dapat mempercayaiadifengawasan lingkungan
dan manupulasi diri yang merintangi diri atau memggu ‘brganisme-self-
control” mengarah kepada patologi.

Menurut perls, kecemasan merupakan kesenjangamaaisekarang”
dan "kemudian” . Kecemasan timbul karena individenmggalkan jaminan masa
" sekarang” dan disibukan oleh pemikiran-pemikitentang masa datang dan
peranannya. Kesibukan ditimbulkan oleh gambaragkéh ketakutan, bukan
hanya gambaran kecemasan eksistensial. Tingkatutatatimbul akibat adanya
banyangan akan terjadinya hal-hal yang buruk dglananan dan tingkah laku
tertentu. Kesadaran bahwa kecemasan hanya merupakén ketidak senangan
dan bukan suatu bencana merupakan awal dari pe@ayaaliean dirinya.

1. Tujuan konseling terapi Gestalt
Menurut teori ini tujuan konseling yaitu untuk meanku klien menjadi
individu yang merdeka, berdiri sendiri. Untuk megpaietujuan itu diperlukan:
a. Usaha membantu penyadaran klien-klien tentang apg gilakukan
b. Membantu penyadaran tentang siapa-hambatan dirinya
c. Membantu klien untuk menghilangkan hambatan dalamgembangan

peyadaran



2. Proses konseling

Proses konsleing dalam terapi ini mengikuti limay@ang penting sebagai

berikut;

a.

Pemolaangatterning. Pemolaan terjadi pada awal konseling yaitu situa
yang tercipta setelah konselor memperoleh fakia peéajelasan mengenai
sesuatu gejala, atau suatu permohonan bantuankal@elor segera
memberi jawaban. Situasi wal ini diwarnai dengam&sonal dan intuitif.
Pola bantuan/teknik selalu sisesuaikan dengan keadasalah klien.
Pengawasarcntrol). Control adalah tindakan konselorsetelah pemolaan
Control merupakan kemampuan konselor untuk meyakinkatau
“memaksa” konseli untuk mengikuti prosedur konsgligang telah
disiapkan konselor yang meungkin mencakup variasidisi. Ada dua
aspek penting dalam control yaitu: (1). Motivag), fapport.

Potensi. Yaitu usaha konselor untuk mempercepgdiaya peubahan
perilaku dan sikap serta kepribadian. Hal ini bi@as terjadi dalam
hubungan konseling yang bersifat terapeutik. Saatu cara adalah

mengintegrasikan penyadaran konseli secara kebaluru

. Kemanusiaan. Kemanusiaan mencakup hal-hal sebagkiit

(1) Perhatian dan pengenalan konselor terhadapehka@esara pribadi dan
emonisional.

(2) Keinginan konselor untuk mendampingi dan meadgrkonseli pada
respon emosional dan menjelaskan pengalamannya.

(3) Kemampuan konselor untuk memikirkan perkiraare larah
kepercayaan konseli dan membutuhjan dorongan dayagean,

(4) Keterbukaan konselor yang kontinu sehingga pedan modala bagi
konseli untuk perubahan perilaku.

Kepercayaan. Dalam konseling diperlukan kepercayaamasuk;

(1) Perhatian dan pengenalan konselor terhadapsdidiri dalam hal
jabatan;

(2) Kepercayaan konselor terhadap diri sendiri kimhenangani konseli

secara individual;



(3) Kepercayaan diri untuk mengadakan penelitian dangembangan.
Dalam hal ini dituntut kreativitas konselor dalarsaba membantu
konsli dengan cara pengembangan teori yang ada.

3. Proses perubahan perilaku konseli

a. Transisi. Yaitu keadaan konseli dari selalu ingimadtu oleh lingkungan
kepada keadaan berdiri sendiri. Artinya kepribadiak sempurna, ada
bagian yang hilang bagian yang hilang itu disebusap Tanpa pusat
berarti terapi berlangsung pada bagian-bagian paniferal sehingga tak
suatu titik awal yang baik.

b. Avoidancedan unfinished businessyang termasuk kedalamnfinished
businessialah emosi-emosi, peristiwa-peristiwa, pemikiramkiran
yang terlambat dikemukakan konsléivoidanceadalah segala sesuatu
yang digunakan konseli utnuk lari dawninfinished businessBentuk
unfinished businessAnatara lain phobia, escape,jngion mengganti
konselor.

c. Impasseaitu individu atau konseling yang bingung, kecetgdambat.

d. Here and now. Yaitu penanganan kasus adalah disini dan masa kini
Konselor tidak menanyakamhy karena hal itu akan menyebabkan konseli
melakukan rasionalisasi dan tak akan menghasilkarapaman diri.

4. Proses dan fase konseling

a. Fase |. Membentuk pola pertemuan terapeutik aggadtesituasi yang
memungkinkan perubahan perilaku konsli

b. Fase Il. Pengawasan, yaitu usaha konselor untukakimdgan konseli
untuk mengikuti prosedur konsleing.

c. Fase lll. Mendorong konseli untuk mengungkapkaagean-perasaan dan
kecemasanya. Di dalam fase ini diusahan untuk mekamaspek-aspek
kepribadian konseli yang hilang.

d. Fase IV.(terakhir). Setelah terjadi pemahaman mhaka pada fase ini
konseli harus sudah memilki kepribadian yang irdegebagai manusia
individu yang unik.



BAB I11
INTERVENSI BIMBINGAN DAN KONSELING

Kompler (1982) mendefinikan konseling keluarga dengan ekain
Gestalt sebagai suatu model difokuskan pada skatasgy ini present momet
dan pada pengalaman keluarga yang dilakukannyéadidsesi-sesi konseling

Gestalt memberikan perhatian kepada apa yang dikatakargotang
keluarga, bagaimana mereka mengatakannya, apa tegagi ketika mereka
berkata itu, bagaimana ucapan-ucapannya jika difgkan dengan perbuatannya,
dan apakah mereka berusaha untuk menyelesaikamapenbnya.

Melaui kehidupan atau perilaku yang sedang tergalam konseling
keluarga dijadikan ajang untuk berpartisipasi aelggota keluarga secara aktif
ketimbang mereka hanya sebagai penonton dan kotoesituasi keluarganya
belaka. Maka seharusnya peduli terhadap apa dainbaga perilaku yang harus
dilakukan terhadap situasi yang ada sekarang yaaglikeluarga mereka.

Yang lebih ditekankan lagi ialah keterlibatan kdoselalam keluarga.
Kempler bahkan beranggapan bahwa konseling kelekgeriensial sebenarnya
adalah persoalan pribadi sebagai manusia bagi konse dan masalah teknik
cenderung tak menjadi yang terpenting dalam sesiitge Tidak ada alat atau
skill, yang ada hanyalah hubungan orang dengargpraanusia dengan manusia,
karena hal itu yang penting bagi konselor adalahdeegarkan suara dan emosi
mereka. Koselor melakukan perjumpaan dalam korgsekaluarga sebagai
partisipan penuh, sebagai sahabat, sebagai oramg yhpercaya dalam
perjumpaan antar sesama. Karena itu kadang-kadamgplér senang dengan
style direktif dan konfrontatifnya, sebab hubungsereka akrab.

Konselor membawa kepribadian, reaksi dan pengalar@aupnya
kedalam perjumpaan konseling keluarga. Konseloalaldengan mereka dan
berusaha memahami dan merasakan isi hati merekaseKiog yang jujur, asli
(genuin) akan terjadi jika individu-individu yangerlibat di dalamnya giat
berusaha untuk menempatkan diri sebagaimana adamymemehami orang lain

sebagai mana adanya pula.



BAB IV
KESIMPULAN

Keluarga merupakan aset yang sangat penting, ithdittdak bisa hidup
sendirian, tanpa ada ikatan-ikatan dengan kelugBggitu menurut fitrahnya,
menurut budayanya, dan begitulah perinntah Allah. $eluarga memberikan
pengaruh yang besar terhadap seluruh anggotanyalh selalu terjadi interaksi
yang paling bermakna, paling berkenan dengan ydag sangat mendasar dna
sangat intim (Djawad Dahlan Dahlan, dalam JalaluBimhmat dan Muhtar
Gandaatmaja, dalam Syamsu Yusuf).

Keluarga memiliki peranan ynag sangat penting dalapaya
mengembangkan kepribadian anak. Perawatan orangydaog penuh kasih
sayang, dan pendidikan tentang nilai-nilai kehichygaik agama maupun sosial
budaya yang diberikannya, merupakan faktor yang dusifi untuk
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggotaarasyt yang sehat. Fungsi
dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki,rarggota keluarga.
Hubungan cinta kasih dalam keluarga tidak sebatagspan, akan tetapi juga
menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung jawab, fmarthg@emahaman, respek
dan keinginan untuk menumbuhkembangkan anak yamgainya.

Adakalanya perjalanan suatu keluarga tidak selafjalan dengan mulus,
berbagai masalah dan gangguan silih berganti muMalka untuk menciptakan
keluarga sebagai lingkungan yang kondusif dan siaasasiopsikologis keluarga
yang bahagia diperlukan suatu upaya untuk memlartumemfasilitasi keluarga
dalam memecahakan berbagai masalah-masalah yamgimun

Bimbingan konseling keluarga merupakan salah spayal yang dapat
dilakukan dalm membantu dan memfasilitasi keluadgdam memecahkan
masalah keluarga. Salah satu pendekatan yang kilakalam bimbingan
konseling keluarga adalah Terapi Gestalt, tujuan tapi ini adalah untuk

membantu klien menjadi individu yang merdeka, bresgindiri.
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